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Deskripsi Mata Kuliah : Matakuliah Persiapan Profesi Guru Pendidikan Jasmani bersifat wajib lulus berbobot 2 SKS. Mata kuliah ini
dirancang untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial, dan
professional seorang guru, baik bersifat teoretis maupun praktis sehingga mampu membekali kompetensi mahasiswa
sebagai calon guru pendidikan jasmani. Mata kuliah ini membahas tentang makna dan arti menjadi guru penjas,
kompetensi guru penjas, peran dan profil guru, makna dan peran guru penjas, motivasi menjadi guru penjas, tugas dan
aplikasi pendidikan jasmani di sekolah, pembelajaran pendidikan jasmani dengan latar belakang dan pengalaman yang
berbeda, sertifikasi guru, konsep dasar pengelolaan kelas, standar nasional pendidikan jasmani, konsep pengajaran dan
guru professional.

Capaian Pembelajaran : Mahasiswa memahami tentang profesi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan melalui pengamatan,
pemikiran, dan tindakan yang nyata serta mampu mengaplikasikan pengetahuan yang mendukung untuk menjadi guru
pendidikan jasmani yang profesional.



I. Skema Pembelajaran 2 SKS Teori Matakuliah Persiapan Profesi Guru Penjas

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Perte Capaian Bahan Kajian/ Bentuk/ Pengalaman Indikator Penilaian | Teknik | Bobot | Wa | Refere
muan | Pembelajaran Pokok Bahasan Model Belajar Penilai | Penilai | ktu nsi
Ke- Pembela an an

jaran
1 Mahasiswa Definisi Profesi, Ceramah, | Memahami Mahasiswa dapat | Kuis 1 100° | Al, A2,
mampu Profesional, diskusi, konsep dasar menyebutkan B1, B6,
mengetahui Profesionalisasi, tanya Profesi, definisi serta contoh B9, B15
definisi  Profesi, | Profesionalisme dan | jawab Profesional, dari Profesi,
Profesional, Tuntutan Profesionalisasi, | Profesional,
Profesionalisasi, | Profesionalisme Profesionalisme | Profesionalisasi,
Profesionalisme Profesionalisme dan
dan Tuntutan Tuntutan
Profesionalisme Profesionalisme
2 Mahasiswa Tenaga Presentasi | Menyebutkan Mahasiswa dapat | Kuis 2 100 | Al, A2,
mampu Kependidikan tenaga menyebutkan tenaga Bl B3
menyebutkan kependidikan, kependidikan, serta B5 B6
tenaga serta membedakan tenaga B17
kependidikan, membedakan pendidik, tenaga
serta tenaga pendidik, | fungsional
membedakan tenaga kependidikan, tenaga
tenaga pendidik, fungsional teknis kependidikan,
tenaga fungsional kependidikan, dan tenaga pengelola
kependidikan, tenaga  teknis | satuan pendidikan
tenaga teknis kependidikan,
kependidikan, dan dan tenaga
tenaga pengelola pengelola satuan
satuan pendidikan
pendidikan.

3 Mahasiswa Multi Peran Guru Ceramah, | Menyebutkan Mahasiswa mampu | Kertas | 2 100 | Al, A2,

mampu Pendidikan Jasmani | diskusi, Peran Guru | menyebutkan peran | Tugas B6,




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Perte Capaian Bahan Kajian/ Bentuk/ Pengalaman Indikator Penilaian | Teknik | Bobot | Wa | Refere
muan | Pembelajaran Pokok Bahasan Model Belajar Penilai | Penilai | ktu nsi
Ke- Pembela an an

jaran
memahami dan olahraga dan tanya Penjasorkes guru penjasorkes dan B10,
mengaplikasikan | kesehatan jawab memberikan contoh B11,
peran guru kongkritnya. B15
penjasorkes.

4&5 | Mahasiswa Pengembangan Internet Memahami Menentukan Mini 1 100” | Al, A2,
mampu Profesionalisme research, konsep ketepatan  aplikasi | kuis B1, B7,
memahami Guru presentasi, | profesionalisme | konseptual B8,B16
Profesionalisme diskusi Guru
Guru

6 & 7 | Mahasiswa Manajemen Ceramah, | Memahami Mahasiswa mampu | Kertas 1 100> | Al, A2,
memahami Pengelolaan Kelas | diskusi, konsep memahami  konsep | tugas B6, B12
konsep dasar | Pendidikan tanya menajemen dan | manajemen dan
manajemen  dan | Jasmani jawab Merasionalkan Mendiagramkan peta
manajemen kelas peranan dan | manajemen kelas

implikasi Penjas
manajemen
kelas
8 MID SEMESTER
9 Mahasiswa Syarat Peningkatan | Ceramah, | Mahasiswa Mahasiswa mampu | Kertas |1 100 | Al, A2,
mampu Kualitas SDM diskusi, mengetahui mengetahui  syarat | tugas Bl, B2,
memahammi tanya syarat minimal peningkatan B3, B7
Syarat jawab peningkatan kualitas SDM
Peningkatan kualitas SDM

Kualitas SDM




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Perte Capaian Bahan Kajian/ Bentuk/ Pengalaman Indikator Penilaian | Teknik | Bobot | Wa | Refere
muan | Pembelajaran Pokok Bahasan Model Belajar Penilai | Penilai | ktu nsi
Ke- Pembela an an
jaran
10, | Mahasiswa Pengantar tentang Internet Memahami Mahasiswa mampu | Kertas 400’ | A1, A2,
11,12 | memahami Pengembangan research, Pengantar memahami tugas 2 B1, B3,
&13 | Pengantar tentang | Keprofesian presentasi | tentang Pengantar  tentang B7
Pengembangan Berkelanjutan dan diskusi Pengembangan | Pengembangan
Keprofesian Keterkaitannya Keprofesian Keprofesian
Berkelanjutan dan | dengan PUBLIKASI Berkelanjutan Berkelanjutan  dan
Keterkaitannya ILMIAH dan Keterkaitannya
dengan Keterkaitannya | dengan PUBLIKASI
PUBLIKASI dengan ILMIAH
ILMIAH PUBLIKASI
ILMIAH
14 | Mahasiswa STRATEGI Diskusi Menentukan Mahasiswa mampu | Kertas Al, A2,
&15 | mampu PENINGKATAN dan Strategi memahami  strategi | tugas 1
memahami KUALITAS DAN ceramah Peningkatan peningkatan kualitas 100’
strategi KOMPETENSI Kualitas dan | dan kompetensi
peningkatan GURU Kompetensi Guru
kualitas dan Guru
kompetensi Guru
16 UAS




Penilaian:

No. Komponen Evaluasi Bobot (%)

1. | Presensi 20

2. | Tugas 30

3. | Ujian Tengah Semester 20

4. | Ujian Akhir Semester 30

Jumlah 100

Nilai Akhir:

(Nilai presensi x 2 + Nilai Tugas x 3 + Nilai UTS x 2, Nilai UAS x 3)
NA = e e ————— _—

10

Keterangan :

1. Bobot (%) diisi sesuai dengan komponen evaluasi
2. nilai akhir mata kuliah merupakan rerata nilai teori dan praktikum
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